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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tingginya kasus kecelakaan kerja menunjukan bahwa kesadaran tenaga
kerja maupun pihak perusahaan dalam menangani masalah kesehatan keselamatan
kerja masih kurang, sehingga dibutuhkan suatu pengukuran risiko kecelakaan
kerja. Hal yang sangat penting bagi setiap manusia yang bekerja dalam suatu
lingkungan perusahaan, yaitu harus dapat memahami arti pentingnya kesehatan
dan keselamatan kerja dalam bekerja kesehariannya, baik untuk kepentingannya

- sendiri atau diminta untuk menjaga hal-hal tersebut untuk meningkatkan kinerja

dan mencegah potensi kerugian yang terjadi (Busrani 2009).
Keselamatan dan kesehatan kerja menurut PP 50 Tahun 2012 adalah segala

- kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja

melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Kesehatan
dan Keselamatan Kerja merupakan salah satu persyaratan untuk meningkatkan
produktivitas karyawan, dan hak asasi setiap tenaga kerja. Kecelakaan terjadi dari

. proses sebab akibat, akibat kurangnya pengendalian yang dapat menyebabkan

terjadinya sebab langsuagsyaitutindakan atau keadaan yangytidak aman. Upaya

pencegahan kecelakg kibat “ykerjal (dapaty [dilakuKan ) depgan, | melakukan
identifikasi bahaya ‘1".;"": Salan [i % t{'leﬂ ? i mpat kerja
lalu melakukan pengenddfian r?gé?s iér/%%%\?%%aé erjg II%@;@%&?} di tempat
kerja (Suma’mur, 2014).

PT PZ Cussons Indonesia merupakan salah satu perusahaan manufaktur
yang bergerak di bidang industri cosmetic and care. PT PZ Cussons Indonesia
pertama kali hadir di Indonesia pada tahun 1988, dengan mengakuisisi Perusahaan
sabun lokal yaitu PT Jaya Makmur dan PT PZ Cussons Indonesia sudah
mempunyai komitmen yang jelas dalam rangka mengoperasikan kegiatan
usahanya. PT PZ Cussons Indonesia mengembangkan produk-produk yang
relevan, berkualitas tinggi, dan inovatif melalui pemahaman yang mendalam
mengenai kebutuhan dan aspirasi - aspirasi konsumen lokal, sehingga penerapan
Sistem Keselamatan Kesehatan Kerja harus dilakukan agar dapat menurunkan
tingkat risiko bahaya yang ditimbulkan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang terjadi, maka penulis akan
menganalisis sumber bahaya dan mengidentifikasi bahaya yang ada di PT PZ
Cussons Indonesia. Alasan penulis mengambil tema K3 di PT PZ Cussons
Indonesia adalah untuk menambah wawasan dan keterampilan kerja sebagai bekal
sesuai ilmu yang didapat selama pendidikan dan melatih kemampuan melalukan
observasi dan diharapkan dapat memberi solusi pada permasalahan K3 yang
terjadi di PT PZ Cussons Indonesia.




